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ABSTRAK

Nur Ikhlas: Pembuatan Prototipe Pengendalian System Penerangan Bangunan
dan Pendeteksi Kebocoran Gas Berbasis Internet Of Thing (IoT) Menggunakan
ESp 32

Proyek akhir ini bertujuan untuk mengaplikasikan alat pengendalian system
penerangan bangunan dan alat pendeteksi kebocoran gas yang dirancang dengan
membuat perangkat keras serta perangkat lunak. Proses perancangan dan pembuatan
system secara keseluruhan mengikuti beberapa tahap yaitu: 1) perancangan system, 2)
Pembuatan perangkat keras berdasarkan rancangan untuk sebuah alat tang bekerja
untuk mengendalikan system penerangan banguanan dan pendeteksi kebocoran gas,
ESP32 berperan sebagai mikrokontroler atau pengendali system alat. Pada system ini
alat penerangan bangunan dikontrol oleh mikrokontroler ESP 32 dengan bahasa
pemograman C, dan sensor gas MQ2 akan memberi informasi ke mikrokontroler
bahwa adanya kebocoran gas ,sehingga dengan alat ini dapat mengurangi terjadinya
pemborosan listrik dan mengurangi kecelakan seperti kebakaran.

Kata Kunci: ESP32, Sensor MQ2
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini pengendalian hidup dan mati berbagai perangkat listrik
kebanyakan masih dikendalikan secara manual dengan menekan tombol saklar.
Perkembangan gaya hidup dan dinamika sosial saat ini menunjukkan semakin
pentingnya kepraktisan dan efisiensi menyebabkan kebutuhan untuk
mengendalikan berbagai piranti listrik tidak hanya dilakukan secara manual yang
mengharuskan kita berada di depan perangkat listrik tersebut dan menekan tombol
saklar on/off untuk mengaktifkan dan mematikannya tetapi bisa dikendalikan
langsung melalui aplikasi yang terdapat di smartphone.

Perkembangan gaya hidup yang serba cepat dan rutinitas yang padat sering
membuat si penghuni rumah lupa untuk mematikan listrik ketika mereka hendak
keluar meninggalkan rumah, sehingga daya listrik yang lupa dimatikan tersebut
mengakibatkan pemborosan energi listrik. Hal ini terpapar dari sebuah tesis yang
berjudul ”Analisa Perencangan Keandalan Pembangkit Proyek IPP di Wilayah
Riau pada Tahun 2012-2025" oleh Hazra Yuvendius pada tahun 2012”, di dalam
tesis itu disimpulkan bahwa untuk tahun 2019 di Riau dibutuhkan tambahan
pembangkit dikarenakan semakin kurangnya pasokan energi listrik. Hal ini sangat
memilukan dan membahayakan sekali jika kekurangan pasokan energi listrik yang
berkurang hanya dikarenakan oleh si penghuni rumah yang lupa mematikan

sumber energi tersebut.



Oleh karna permasalahan tersebut dibuatlah pengendalian system penerangan
bangunan berbasisikan Internet Of Things (IoT) dimana dengan system ini kita
dapat mematikan dan menghidupkan perangkat penerangan yang terdapat di
bangunan tersebut, sehingga dapat mengurangi terjadinya pemborosan energy
listrik.

Dan maraknya kebakaran dan kecelakaan yang disebabkan oleh kebocoran
dan meledaknya tabung gas Liquefied Petroleum Gas (LPG) akhir —akhir ini,
menjadi hal yang menakutkan bagi masyarakat pengguna gas tersebut. Maraknya
kejadian tersebut tidak hanya menimbulkan kontroversi tapi juga kecaman dari
berbagai kalangan terhadap pemerintah yang telah melakukan konversi gas. Kasus
yang dipicu tabung gas Liquefied Petroleum Gas (LPG) diberbagai wilayah di
Indonesia murni disebabkan karena faktor human error, selain faktor human error
ditemukan laporan kebocoran tabung gas yang disebabkan tabung sudah
mengalami korosi. Untuk dapat mengurangi bahaya akibat kebocoran gas
pengguna perlu mengetahui tanda-tanda kebocoran seperti: Tercium bau yang
menyengat dan terdapat bunyi mendesis pada saluran gas.

Kemudian pengguna harus mengambil tindakan pencegahan sedini mungkin.
Tindakan tersebut dapat dilakukan dengan cara melepaskan regulator dan
membawa tabung keluar ruangan dan berada ditempat terbuka. Disamping itu juga
membuka pintu dan jendela agar gas dapat keluar dari ruangan dengan cepat dan
jangan menyalakan api selama bau gas masih ada. Namun karena keterbatasan

dari indra pencium tersebut, bau gas yang tercium terkadang tidak dihiraukan dan



tidak menjadikannya waspada. Akibatnya kecelakaan yang disebabkan oleh
kebocoran tabung gas pun tidak dapat dihindari.

Dari hasil pengamatan ternyata banyak pengguna gas Liquefied Petroleum
Gas (LPG) yang tidak mengetahui cara mengatasi terjadinya kebocoran pada gas
Liquefied Petroleum Gas (LPG) tersebut, akibatnya sering terjadi ledakan dan
kebakaran karena gas Liquefied Petroleum Gas (LPG). Oleh sebab itu penulis
melakukan perancangan alat pendeteksi kebocoran gas yang bekerja secara
realtime, mudah digunakan, serta mampu memberi peringatan dini jika terjadi
kebocoran gas.

Pembuatan prototipe ini dituangkan dalam bentuk proyek akhir yang penulis
buat berjudul ”Pembuatan Prototipe Pengendaalian System Penerangan
Bangunan Dan Pendeteksi Kebocoran Gas Berbasis 10T Menggunakan
ESP32” sedangkan bagian software, dibuat oleh Sherly Novyaniza/18066040
dengan judul ”Pembuatan Program Prototipe Pengendaalian System
Penerangan Bangunan Dan Pendeteksi Kebocoran Gas Berbasis loT

Menggunakan ESP 32.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai
berikut :
Borosnya penggunaan energi listrik pada rumah yang belum menerapkan

pengendalian sistem penerangan bangunan berbasis 10T.



Dengan adanya kebocoran gas yang tidak diketahui dapat mengakibatkan

terjadinya kecelakaan berupa kebakaran rumah.

Batasan Masalah

Perlunya pembatasan ruang lingkup untuk menghindari kerancuan dan
pembahasan yang meluas dalam Proyek Akhir ini diantaranya adalah :
Untuk mengurangi borosnya penggunaan energi listrik pada rumah yang belum
menerapkan pengendalian sistem penerangan bangunan berbasis iot
Untuk mengurangi adanya kebocoran gas yang tidak diketahui pada rumah yang

belum menggunakan sistem yang berbasis iot.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka rumusan
masalah pada proyek akhir akhir adalah :
Bagaimana menanggulangi borosnya penggunaan energi listrik pada bangunan
yang belum menerapkan sistem berbasis 10T?
Bagaimana cara mengurangi kemungkinan terjadinya kebakaran bangunan karena
adanya kebocoran gas yang tidak diketahui pada bangunan yang belum

menggunakan sistem berbasis 10T?



Tujuan

Tujuan dari pembuatan proyek akhir yang berjudul Pembuatan Prototipe
Pengendaalian System Penerangan Bangunan Dan Pendeteksi Kebocoran Gas
Berbasis 10T Menggunakan ESP 32 adalah :
Dapat menanggulangi borosnya penggunaan listrik pada bangunan dengan
menerapkan system yang berbasiskan loT
Dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kebakaran bangunan yang di sebabkan
terjadinya kebocoran gas pada bangunan dengan menggunakan system yang

berbasiskan loT

Manfaat

Manfaat yang dapat diambil dari proyek akhir ini adalah :
Membantu meringankan pekerjaan manusia dalam hal pengontrolanalat listrik
dalam rumah.
Memberikan keselamatan dan keamanan dari kemungkinan terjadinya kebakaran
karena kebocoran gas.

Membantu menghemat penggunaan energi listrik



